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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran dari buku cerita bergambar sebagai sebuah
media pembelajaran bahasa dalam meningkatkan kreativitas dan komunikasi peserta didik di sekolah dasar.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Lokasi penelitian dilakukan di
Sekolah Dasar Negeri Sumurwuni di kota Cirebon di gugus 5 Harjamukti. Subjek penelitian terdiri dari 30
siswa kelas | dan 30 siswa kelas Il. Data dikumpulkan melalui metode observasi kelas, wawancara dengan
guru dan siswa, serta analisis dokumen buku cerita bergambar yang digunakan dalam pembelajaran. Data
yang terkumpul dianalisis dengan teknik analisis tematik. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara,
dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku cerita bergambar dapat merangsang
imajinasi, meningkatkan Kketerampilan berbahasa, dan memperkuat kemampuan komunikasi siswa.
Ditemukan pula bahwa penggunaan buku cerita bergambar dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
Penelitian ini memberikan rekomendasi bagi pendidik untuk mengintegrasikan buku cerita bergambar dalam
proses pembelajaran.

Kata kunci: buku cerita bergambar, pembelajaran bahasa, kreativitas, komunikasi.

Abstract: This research aims to explore the role of picture story books as a language learning medium in
increasing students' creativity and communication in elementary schools. This research uses a qualitative
approach with a case study design. The research location was carried out at the Sumurwuni State
Elementary School in the city of Cirebon in the Harjamukti 5 cluster. The research subjects consisted of 30
class | students and 30 class Il students. Data was collected through classroom observation methods,
interviews with teachers and students, as well as document analysis of picture story books used in learning.
The collected data was analyzed using thematic analysis techniques. Data was collected through
observation, interviews and document analysis. The research results show that picture story books can
stimulate imagination, improve language skills, and strengthen students’ communication abilities. It was
also found that the use of picture story books can increase students' learning motivation. This research
provides recommendations for educators to integrate picture story books in the learning process.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran bahasa di tingkat sekolah dasar
memiliki peranan penting dalam membangun
kemampuan dasar literasi peserta didik.
Bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat
komunikasi, tetapi juga sebagai sarana untuk
berpikir, memahami konsep, dan
menyampaikan ide. Proses pembelajaran
bahasa yang efektif dapat membantu siswa
mengembangkan  keterampilan membaca,
menulis, berbicara, dan mendengarkan yang
diperlukan untuk keberhasilan akademik dan

kehidupan  sehari-hari.  Namun, dalam
praktiknya, pembelajaran bahasa sering kali
menghadapi tantangan, seperti kurangnya

minat siswa terhadap materi pembelajaran dan
metode pengajaran yang kurang inovatif. Hal
ini menimbulkan kebutuhan akan pendekatan
pembelajaran yang lebih kreatif, relevan, dan
menarik bagi siswa.

Buku cerita bergambar telah lama dikenal
sebagai salah satu media pembelajaran yang
efektif, terutama di tingkat sekolah dasar.
Media ini menggabungkan teks dan ilustrasi
visual yang menarik, sehingga dapat
membantu siswa memahami informasi dengan
lebih mudah dan menyenangkan. Dalam
konteks pembelajaran bahasa, buku cerita
bergambar memiliki potensi besar untuk
meningkatkan motivasi belajar, memperkaya
kosakata, dan memperdalam pemahaman
siswa terhadap struktur bahasa. Selain itu,
elemen cerita dalam buku ini mampu
membangun hubungan emosional dengan
pembaca, sehingga menciptakan pengalaman
belajar yang lebih bermakna.

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa
buku cerita bergambar dapat memberikan
dampak positif pada perkembangan kognitif
dan emosional anak. Menurut Nikolajeva dan
Scott (2001), kombinasi elemen visual dan
verbal dalam buku cerita bergambar tidak
hanya memperkuat pemahaman, tetapi juga
mendorong siswa untuk berimajinasi dan
berpikir kritis. Elemen visual berfungsi
sebagai alat bantu yang menjelaskan isi cerita
secara konkret, sementara narasi teks
membantu siswa memahami makna yang
lebih mendalam. Dalam pembelajaran bahasa,

pendekatan ini  sejalan dengan teori
pembelajaran multimodal, di mana
penggunaan  berbagai  jenis  stimulus

memperkuat proses kognitif siswa.
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Selain mendukung pembelajaran bahasa, buku
cerita bergambar juga memiliki peran penting
dalam  meningkatkan  kreativitas  dan
komunikasi  siswa.  Kreativitas  adalah
kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru
dan orisinal, yang merupakan aspek penting
dalam perkembangan kognitif anak. Melalui
cerita bergambar, siswa didorong untuk
berpikir imajinatif, menciptakan cerita baru,
atau menggambarkan kembali cerita dengan
cara mereka sendiri. Aktivitas seperti ini tidak
hanya merangsang imajinasi, tetapi juga
membantu siswa mengembangkan
keterampilan berpikir divergen.

Di sisi lain, kemampuan komunikasi siswa
juga dapat ditingkatkan melalui penggunaan
buku cerita bergambar. Dalam aktivitas
seperti bercerita ulang (retelling), bermain
peran, atau berdiskusi tentang cerita, siswa
belajar untuk menyampaikan ide mereka
secara jelas dan terstruktur. Buku cerita
bergambar menyediakan konteks yang kaya
untuk melatih  keterampilan  berbicara,
mendengarkan, dan berinteraksi dengan teman
sebaya. Hal ini sejalan dengan pendekatan
pembelajaran kolaboratif, di mana siswa
belajar melalui interaksi sosial dan diskusi
kelompok.

Namun, meskipun memiliki banyak potensi,
penggunaan buku cerita bergambar sebagali
media pembelajaran bahasa di sekolah dasar
masih  menghadapi  berbagai  tantangan.
Beberapa guru mungkin kurang memahami
cara memanfaatkan media ini secara optimal
dalam pembelajaran, sementara ketersediaan
buku cerita bergambar yang berkualitas juga
masih terbatas di beberapa sekolah. Selain itu,
banyak penelitian sebelumnya hanya berfokus
pada aspek literasi dasar, seperti kemampuan
membaca dan menulis, tanpa mengeksplorasi
dampak buku cerita bergambar terhadap
kreativitas dan komunikasi siswa secara lebih
mendalam.

Dalam  konteks pendidikan  Indonesia,
Kurikulum Merdeka yang baru diperkenalkan
memberikan  ruang lebih  besar bagi
pendekatan pembelajaran yang kreatif dan
berbasis proyek. Pendekatan ini membuka
peluang bagi guru untuk mengintegrasikan
media seperti buku cerita bergambar ke dalam

proses pembelajaran. Dengan demikian,
penelitian  mengenai peran buku cerita
bergambar sebagai media pembelajaran

bahasa yang inovatif menjadi sangat relevan
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untuk mendukung implementasi kurikulum
ini.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
bagaimana buku cerita bergambar dapat
digunakan secara efektif dalam pembelajaran
bahasa untuk meningkatkan kreativitas dan
komunikasi siswa di sekolah dasar. Fokus
penelitian ini adalah mengidentifikasi dampak
buku cerita bergambar pada keterampilan
bahasa siswa, serta bagaimana media ini dapat
digunakan untuk merangsang imajinasi dan
keterampilan  sosial mereka.  Dengan
memahami peran buku cerita bergambar
secara lebih  komprehensif, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan kontribusi
pada pengembangan metode pembelajaran
bahasa yang lebih efektif, inklusif, dan
menyenangkan.

Sebagai kesimpulan, buku cerita bergambar
menawarkan peluang besar untuk mendukung
pembelajaran bahasa yang holistik di sekolah
dasar. Media ini tidak hanya membantu siswa
memahami bahasa secara kontekstual, tetapi
juga memberikan ruang bagi mereka untuk
mengembangkan kreativitas dan kemampuan
komunikasi. Oleh karena itu, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan baru
tentang bagaimana buku cerita bergambar
dapat dimanfaatkan secara optimal dalam
pembelajaran, sehingga mendukung
pencapaian tujuan pendidikan yang lebih luas.
Dengan pendekatan yang tepat, buku cerita
bergambar dapat menjadi alat yang ampuh
untuk menciptakan pengalaman belajar yang
bermakna, menyenangkan, dan inspiratif bagi
siswa sekolah dasar.

Pendidikan dasar merupakan tahap penting
dalam perkembangan kognitif dan sosial anak.
Salah satu aspek vyang krusial dalam
pendidikan adalah kemampuan berbahasa,
yang berperan dalam komunikasi dan
interaksi sosial. Buku cerita bergambar
sebagai media pembelajaran dapat
memberikan dampak yang positif terhadap
perkembangan bahasa anak. Penelitian ini
mengkaji bagaimana buku cerita bergambar
dapat  meningkatkan  kreativitas  dan
komunikasi peserta didik di sekolah dasar.
Pendidikan bahasa di sekolah dasar memiliki
peran  penting dalam  pengembangan
kemampuan komunikasi peserta didik. Buku
cerita bergambar merupakan salah satu media
yang dapat digunakan untuk meningkatkan
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keterampilan bahasa dan kreativitas anak.
Menurut penelitian sebelumnya, media visual
dapat membantu siswa memahami konteks
cerita dan meningkatkan imajinasi mereka
(Sari, 2020; Nurhayati, 2021). Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
pengaruh buku cerita bergambar terhadap
kreativitas dan komunikasi peserta didik.

Pendidikan di tingkat sekolah dasar
memegang peranan penting dalam
membentuk kemampuan dasar peserta didik,
termasuk dalam bidang bahasa, kreativitas,
dan komunikasi. Bahasa bukan hanya alat
komunikasi, tetapi juga sarana untuk
mengekspresikan ide, memahami informasi,
dan membangun hubungan sosial. Namun,

proses pembelajaran bahasa sering kali
menghadapi tantangan, seperti rendahnya
minat peserta didik terhadap  materi

pembelajaran konvensional dan keterbatasan
metode yang kreatif dan interaktif.

Buku cerita bergambar menjadi salah satu
media pembelajaran yang potensial untuk
mengatasi  tantangan tersebut. Kombinasi
antara teks dan ilustrasi visual yang menarik
membuat buku cerita bergambar mampu
menyampaikan pesan secara lebih efektif dan
menyenangkan. Media ini tidak hanya
membantu siswa dalam memahami bahasa
secara kontekstual, tetapi juga mendorong
mereka untuk berimajinasi, berkreasi, dan
berkomunikasi.

Selain itu, buku cerita bergambar memiliki
fleksibilitas untuk digunakan dalam berbagai
aktivitas ~ pembelajaran. Guru dapat
menggunakannya  sebagai  alat  untuk
membangun diskusi, permainan peran, atau
kegiatan menulis cerita. Hal ini memberikan
peluang bagi siswa untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, kepercayaan diri
dalam berbicara, serta kemampuan bekerja
sama dengan teman sebaya.

Penelitian yang berjudul "Peran Buku Cerita
Bergambar sebagai Media Pembelajaran
Bahasa dalam Meningkatkan Kreativitas dan
Komunikasi Peserta Didik di Sekolah Dasar"
menawarkan kebaruan pada beberapa aspek:
Integrasi Buku Cerita Bergambar sebagai
Media Pembelajaran Bahasa Penelitian ini
menekankan pada penggunaan buku cerita
bergambar tidak hanya sebagai sarana
pembelajaran pasif, tetapi sebagai alat
interaktif yang mendukung pembelajaran
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bahasa. Pendekatan ini mengintegrasikan
elemen visual dan teks untuk memfasilitasi
pemahaman bahasa secara kontekstual, yang
jarang dibahas secara mendalam dalam
penelitian sebelumnya. Fokus  pada
Pengembangan Kreativitas dan Komunikasi
kebaruan utama dari penelitian ini adalah
pengaitan langsung buku cerita bergambar
dengan pengembangan keterampilan
kreativitas dan komunikasi peserta didik.
Penelitian ini  mengeksplorasi bagaimana
cerita bergambar dapat memicu imajinasi
siswa, mendorong mereka untuk berpikir
kritis, serta meningkatkan kemampuan verbal
dan non-verbal secara bersamaan. Kontribusi
pada Pembelajaran Bahasa yang Inklusif.
Penelitian ini memperkenalkan potensi buku
cerita  bergambar  untuk  menciptakan
pengalaman belajar yang inklusif, yang dapat
diakses oleh siswa dengan berbagai gaya
belajar dan latar belakang kemampuan. Buku
ini mampu menjembatani  kesenjangan
pembelajaran dengan menawarkan pendekatan
yang menyenangkan dan relevan bagi siswa di
tingkat sekolah dasar. Metode Inovatif dalam
Pengajaran Bahasa, dalam konteks
pembelajaran bahasa, penelitian ini
mengusulkan metode yang inovatif melalui
aktivitas berbasis buku cerita bergambar,
seperti diskusi kelompok, bercerita kembali
(retelling), dan permainan peran. Metode ini
menunjukkan relevansi dalam meningkatkan
keterlibatan siswa dan memaksimalkan
potensi mereka dalam aspek komunikasi dan
kreativitas. ~ Penelitian  ini  diharapkan
memberikan kontribusi baru terhadap strategi
pembelajaran bahasa di sekolah dasar, dengan
mengedepankan penggunaan media visual-
teks yang mampu memperkaya pengalaman
belajar siswa secara holistik.

Melalui pendahuluan ini, penelitian bertujuan
untuk mengeksplorasi peran buku cerita
bergambar sebagai media pembelajaran
bahasa yang inovatif dalam meningkatkan
kreativitas dan kemampuan komunikasi
peserta didik di sekolah dasar. Diharapkan
hasil penelitian ini dapat memberikan
kontribusi pada pengembangan metode
pembelajaran yang lebih efektif, relevan, dan
menyenangkan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini  menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain studi kasus. Lokasi
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penelitian dilakukan di Sekolah Dasar Negeri
Sumurwuni di kota Cirebon di gugus 5
Harjamukti. Subjek penelitian terdiri dari 30
siswa kelas | dan 30 siswa kelas Il. Data
dikumpulkan melalui metode observasi kelas,
wawancara dengan guru dan siswa, serta
analisis dokumen buku cerita bergambar yang
digunakan dalam pembelajaran. Data yang
terkumpul dianalisis dengan teknik analisis
tematik.

Data dikumpulkan melalui:

Observasi:

Dalam observasi yaitu mengamati bagaimana
interaksi peserta didik selama kegiatan
pembelajaran berlangsung serta dalam proses
pembelajaran yang menggunakan buku cerita
bergambar.

Wawancara:

Dalam wawancara yaitu dengan melakukan
wawancara kepada guru-guru dan kepada
siswa terkait pengalaman mereka dalam
menggunakan buku cerita bergambar.
Analisis Dokumen:

Dalam analisis dokumen dengan
mengumpulkan dan juga menganalisis
dokumen terkait kurikulum yang digunakan
dan juga penggunaan media pembelajaran.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Dalam buku cerita bergambar tidak hanya
menampilkan sebuah gambar, warna atau
tulisan yang tersusun dari rangkaian huruf,
kata dan juga kalimat, namun menyampaikan
pula tentang isi cerita, dan dalam
penyampaian isi cerita ini juga telah menjadi
cara dalam menstimulus kreativitas siswa
melalui visualisasi. Siswa yang lebih banyak
membaca dan belajar dengan buku cerita
bergambar menunjukkan peningkatan dalam
keterampilan berbahasa, termasuk kosakata,
pengucapan, dan kemampuan mendengarkan
serta menceritakan kembali isi cerita serta
pesan yang terdapat dalam buku cerita
bergambar. Selain itu, buku cerita bergambar
mendorong  siswa  untuk  berinteraksi,
mendiskusikan cerita, dan berbagi pendapat
dengan teman nya Yyang lain, sehingga
mengembangkan kemampuan komunikasi
mereka dengan baik.

Penggunaan buku cerita bergambar sebagai
media pembelajaran bahasa memberikan
dampak yang positif bagi peserta didik. Buku
cerita ini tidak hanya menarik perhatian siswa,
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tetapi juga mendorong mereka untuk berpikir
kreatif dan berkomunikasi secara efektif. Hal
ini sejalan dengan teori pembelajaran
konstruktivis yang menyatakan bahwa siswa
belajar lebih baik melalui pengalaman
langsung (Santosa, 2022; Pratiwi, 2020).
Dengan demikian bahwa buku cerita
bergambar  menjadi  penunjang  media
pembelajaran dalam peningkatan
pembelajaran bahasa terutama bagi siswa
sekolah dasar sebagai fondasi kuat bahasa
komunikasi yang baik.

Penelitian ini juga menemukan bahwa
interaksi sosial di antara siswa meningkat, dan
tentu nya interaksi sosial yang lebih baik
merupakan pembiasaan yang menjadi karakter
baik bagi peserta didik dan ini adalah hal yang
sangat penting dalam pembelajaran bahasa.
Menurut Rahmawati (2021), bahwa interaksi
ini dapat menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif. Lingkungan belajar yang
kondusif terbentuk karena adanya komunikasi
yang baik dan interaksi yang baik dengan
karakter siswa yang saling menghormati dan
saling memahami sebagai unsur keberhasilan
siswa dari proses mereka mengkaji dan
memahami serta terdampak baik dari susunan
kata serta kalimat yang tepat yang mereka
baca serta dari gambar yang disajikan dalam
buku. Dengan demikian, integrasi buku cerita
bergambar dalam kurikulum dapat menjadi
strategi yang efektif untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran bahasa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa
yang terlibat dalam kegiatan membaca dan
mendiskusikan buku cerita bergambar lebih
percaya diri dalam berbicara di depan kelas.
Mereka juga menunjukkan minat yang lebih
besar dalam belajar bahasa. Melalui buku
cerita bergambar, siswa belajar untuk
mengekspresikan ide dan perasaan mereka
dengan lebih baik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan buku cerita bergambar efektif

dalam  meningkatkan  kreativitas  dan
kemampuan  komunikasi  siswa.  Siswa
mengalami  peningkatan dalam beberapa

aspek, antara lain:

Keterampilan  Berbahasa:  Peningkatan
kosakata dan kemampuan mendengarkan.
Siswa lebih fokus dan hadir penuh ketika
mendengarkan guru dan kawan yang lain
sedang menyampaikan gagasan, bacaan dan
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menunjukkan kemampuan menyimak yang
baik serta menyampaikan hasil mengamati
gambar.

Kreativitas:

Dengan penggunaan buku cerita bergambar
dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk
dapat menciptakan cerita dan ide-ide baru.
Setelah siswa memahami cerita serta isi dalam
buku cerita yang disertai gambar, siswa lebih
banyak menyampaikan berbagai ide dari
pengalaman diri sendiri dan dari pengalaman
orang-orang disekitarnya tentang nilai -nilai
baik dan mampu berimajinasi menyampaikan
cerita baru yang memiliki makna untuk
kebiasaan dan pembiasaan dengan karakter
pelajar yang selalu disiplin dalm waktu.
Komunikasi:

Dalam hasil penelitian ditemukan siswa
mengalami  peningkatan  ketika  dalam
berkomunikasi dengan kawan disekitar nya
dan dalam hal ini dalam peningkatan
kepercayaan diri dalam berbicara dan
berdiskusi. Buku bercerita bergambar tanpa
disadari oleh siswa telah mendorong mereka
bersuara dan berpendapat dari gambar yang
disajikan dan dari kalimat yang tersusun
rapih, baik secara kaidah dan pesan dalam isi
cerita  sehingga telah  menumbuhkan
kemampuan siswa untuk menemukan dan
menggali potensi diri nya sendiri untuk dapat
berkontribusi dalam pembelajaran.

Penelitian "Peran Buku Cerita Bergambar
sebagai Media Pembelajaran Bahasa dalam
Meningkatkan Kreativitas dan Komunikasi
Peserta  Didik di  Sekolah  Dasar"
menunjukkan beberapa temuan penting yang
berkaitan dengan efektivitas buku cerita
bergambar dalam pembelajaran bahasa,
kreativitas, dan komunikasi. Berikut adalah
pembahasannya:

Efektivitas Buku Cerita Bergambar sebagai
Media Pembelajaran Bahasa Buku cerita
bergambar memadukan elemen visual dan
teks, yang mampu membantu siswa
memahami materi bahasa dengan lebih
mudah. Kombinasi ini memberikan konteks
visual yang konkret untuk membantu siswa
memaknai Kkata-kata baru, menghubungkan
konsep, dan meningkatkan pemahaman
terhadap cerita. Secara teori, pendekatan ini
mendukung prinsip pembelajaran multimodal,
di mana penggunaan berbagai jenis stimulus
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(visual dan verbal) memperkuat
kognitif siswa.

Peningkatan Kreativitas melalui Buku Cerita
Bergambar Aktivitas berbasis buku cerita
bergambar, seperti membaca, mendiskusikan
cerita, atau menciptakan cerita baru,
merangsang imajinasi siswa. llustrasi dalam
buku bergambar sering kali membuka peluang
untuk interpretasi dan eksplorasi ide-ide baru.
Selain itu, siswa yang terlibat dalam aktivitas
seperti bercerita kembali atau membuat akhir
cerita yang berbeda menunjukkan kemampuan
berpikir kreatif yang lebih baik, seperti
kemampuan berpikir divergen dan fleksibilitas
ide. Dampak Positif pada Kemampuan
Komunikasi Buku cerita bergambar berfungsi
sebagai  stimulus untuk  meningkatkan
kemampuan komunikasi verbal dan nonverbal
siswa. Melalui aktivitas seperti membaca
cerita bersama, bermain peran, atau diskusi
kelompok, siswa belajar menyampaikan ide
secara jelas, mendengarkan dengan aktif, dan
menyesuaikan komunikasi sesuai konteks.
Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa
siswa menjadi lebih percaya diri dalam
berbicara di depan umum setelah terlibat
dalam  aktivitas berbasis buku cerita
bergambar. Keselarasan dengan Kebutuhan
Pembelajaran yang Inklusif Buku cerita
bergambar juga memberikan pendekatan
pembelajaran yang inklusif. Media ini
memudahkan siswa dengan berbagai gaya
belajar, seperti visual, Kkinestetik, atau
auditorial, untuk terlibat secara aktif dalam
proses belajar. Hal ini menjadikan buku cerita
bergambar sebagai alat yang relevan untuk
diterapkan di kelas dengan keberagaman
kemampuan dan kebutuhan siswa. Pengaruh
terhadap Motivasi Belajar Siswa Temuan
penelitian  menunjukkan  bahwa  siswa
cenderung lebih termotivasi untuk belajar
bahasa menggunakan buku cerita bergambar
dibandingkan dengan metode pembelajaran
tradisional. llustrasi yang menarik dan alur

proses

cerita.  yang  menghibur  menciptakan
pengalaman belajar yang menyenangkan,
yang pada gilirannya  meningkatkan
keterlibatan dan minat siswa. Implikasi untuk
Guru dan Kurikulum
Guru dapat memanfaatkan buku cerita
bergambar untuk mendukung berbagai
aktivitas pembelajaran bahasa, seperti latihan
membaca, menulis, berbicara, dan
mendengarkan. Penelitian ini
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merekomendasikan agar kurikulum sekolah
dasar memasukkan buku cerita bergambar
sebagai bagian integral dari strategi
pembelajaran bahasa. Hal ini dapat membantu
siswa tidak hanya meningkatkan kemampuan
linguistik mereka, tetapi juga
mengembangkan kreativitas dan keterampilan
sosial.

Dengan temuan ini, penelitian menegaskan
bahwa buku cerita bergambar bukan hanya
media pembelajaran yang menarik, tetapi juga
alat yang efektif untuk mendukung
pembelajaran holistik siswa di sekolah dasar.
SIMPULAN

Buku cerita bergambar memiliki peran yang
signifikan dalam meningkatkan Kreativitas
dan komunikasi peserta didik di sekolah
dasar. Penelitian ini merekomendasikan agar
guru mengintegrasikan buku cerita bergambar
dalam proses pembelajaran untuk mencapai
hasil yang lebih baik dalam penguasaan
bahasa dan keterampilan komunikasi siswa.
Efektivitas Buku Cerita Bergambar dalam
Pembelajaran Bahasa
Buku cerita bergambar terbukti efektif
meningkatkan pemahaman bahasa peserta
didik. Kombinasi elemen visual dan narasi

mempermudah  siswa dalam  memahami
konsep bahasa secara kontekstual,
memperkaya kosakata, serta membantu

mengembangkan kemampuan membaca dan
menulis dengan lebih baik. Peningkatan
Kreativitas Siswa Penggunaan buku cerita
bergambar  memicu  imajinasi  siswa,
mendorong mereka untuk berpikir kreatif,
serta menciptakan ide-ide baru melalui
aktivitas seperti bercerita ulang, menggambar
lanjutan cerita, atau membuat versi akhir
cerita yang berbeda. Hal ini membuktikan
bahwa media ini berkontribusi pada
pengembangan keterampilan berpikir
divergen. Pengembangan Kemampuan
Komunikasi.  Buku  cerita  bergambar
memberikan kesempatan bagi siswa untuk
melatih kemampuan komunikasi verbal dan
nonverbal. Kegiatan seperti bermain peran,
diskusi kelompok, dan presentasi cerita
mendorong siswa untuk berbicara lebih
percaya diri, mendengarkan secara aktif, dan
menyampaikan  pendapat dengan jelas.
Penerapan dalam Pembelajaran yang Inklusif
Buku cerita bergambar cocok digunakan
dalam lingkungan belajar yang inklusif karena
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dapat menyesuaikan kebutuhan berbagai gaya
belajar siswa. Media ini juga memberikan
pengalaman belajar yang menyenangkan,
relevan, dan menarik bagi siswa dengan

berbagai tingkat kemampuan. Kontribusi
terhadap Motivasi Belajar Buku cerita
bergambar meningkatkan motivasi belajar

siswa melalui pengalaman pembelajaran yang
menyenangkan dan interaktif. Media ini
membantu siswa lebih terlibat dalam proses
pembelajaran bahasa dibandingkan metode
konvensional. Penelitian ini menegaskan
bahwa buku cerita bergambar tidak hanya
berperan sebagai media pembelajaran bahasa,
tetapi juga sebagai alat yang efektif untuk
mengembangkan kreativitas dan komunikasi
siswa sekolah dasar. Oleh karena itu, integrasi
buku cerita bergambar ke dalam kurikulum
dan strategi pembelajaran dianjurkan untuk
menciptakan pengalaman belajar yang lebih
holistik dan inovatif.
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